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Abstrak 
Latar Belakang : Dalam suatu lingkungan kerja, tenaga kerja akan menghadapi tekanan lingkungan 
kerja dan beban kerja utama yaitu tugas dalam melaksanaan pekerjaan sesuai dengan bagiannya dan 
terdapat pula faktor yang menyebabkan beban tambahan sehingga dapat menimbulkan  gangguan 
bagi tenaga kerja. Faktor tersebut antara lain faktor fisik, faktor kimia, faktor biologis, faktor 
fisiologis, dan faktor mental psikologi. Tekanan panas merupakan salah satu faktor fisik yang dalam 
keadaan tertentu dapat menimbulkan gangguan. Gangguan akibat paparan panas antara lain adanya 
Heat stroke, Heat exhaustion, Heat Rush, Heat Cramps, Heat syncope, Heat Hyperventilation, Prickly 
Heat, miliria. 
Metode : Jenis Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Observasional analitik, dengan 
menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 responden. Teknik 
pengambilan sampel dengan mengunakan simple random sampling dengan instrumen penelitian 
lembar observasi. Pengukuran lingkungan kerja panas dengan menggunakan Questtemp Heat Stress 
Monitor. Analisis data dengan menggunakan uji Chi-Square. 
Hasil : Berdasarkan hasil analisis uji Chi-Square didapatkan hasil p-value 0,030, dan (CI 95% 1,008 
– 3,275) artinya ada hubungan antara lingkungan kerja panas dengan keluhan Heat Related Illness 
(Heat Cramps, Heat Exhaustion, Dehidrasi) 
Kesimpulan : ada hubungan antara lingkungan kerja panas dengan keluhan Heat Related Illness 
(Heat Cramps, Heat Exhaustion, Dehidrasi). 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja Panas, keluhan Heat Related Illnes, Pekerja 
 
Relationship Between Hot Work Environment With Complaints of Heat 
Related Illnes in Tofu Home Industry Workers in Janten Hamlet, Bantul 
Abstract 
Background : In a work environment, the workforce will face the pressure of the work environment 
and the main workload, namely the task of carrying out work in accordance with its part and there are 
also factors that cause additional burdens so that it can cause interference to the workforce. These 
factors include physical factors, chemical factors, biological factors, physiological factors, and mental 
psychology factors. Heat pressure is one physical factor that can cause interference in certain 
circumstances. These disorders include complaints such as heat exposure such as Heat stroke, Heat 
exhaustion, Heat Rush, Heat Cramps, Heat syncope, Hyperventilation Heat, Prickly Heat, Miliria. 
Method : This type of quantitative research uses analytic observational methods, using a cross 
sectional approach. The sample in this study amounted to 60 respondents. The sampling technique 
using simple random sampling with the observation instrument observation sheet. Measurement of hot 
working environment by using Quest Heat Stress Monitor. Data analysis using the Chi-Square test. 
Result : Based on the results of the Chi-Square test results obtained p-value 0.030, and (CI 95% 1.008 
- 3.275) means that there is a relationship between the hot work environment with complaints of Heat 
Related Illness (Heat Cramps, Exhaustion Heat, Dehydration). 
Conclusion : there is a relationship between the hot work environment with complaints of Heat 
Related Illness (Heat Cramps, Exhaustion Heat, Dehydration). 
Keywords : Hot Work Environment, complaints of Heat Related Illnes. 
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PENDAHULUAN 
Dalam suatu lingkungan kerja, tenaga 
kerja akan menghadapi tekanan lingkungan 
kerja dan beban kerja utama yaitu tugas dalam 
melaksanaan pekerjaan sesuai dengan 
bagiannya dan terdapat pula faktor yang 
menyebabkan beban tambahan sehingga dapat 
menimbulkan gangguan bagi tenaga kerja. 
Faktor tersebut antara lain faktor fisik, faktor 
kimia, faktor biologis, faktor fisiologis, dan 
faktor mental psikologi. Tekanan panas 
merupakan salah satu faktor fisik yang dalam 
keadaan tertentu dapat menimbulkan 
gangguan, oleh karena itu iklim kerja atau 
cuaca kerja harus dibuat senyaman mungkin 
dengan mengatur dan mengendalikan suhu 
udara, kelembaban udara dan kecepatan udara 
untuk meningkatkan produktivitas dan 




Berdasarkan laporan kasus fatal (fatality 
report) dari United Steelworkers Health,  
Safety and Environment Department periode 1 
Januari – 7 Desember 2011, terdapat 39 kasus 
fatal dan 2 diantaranya merupakan kasus 
akibat heat stress yang mengakibatkan 
kematian 1 orang pekerja dan pekerja lainya 
mengalami collapse, serta 1 kasus akibat 
kontak langsung dengan sumber panas yang 
mengakibatkan 90% tubuh pekerja mengalami 
luka bakar. Biro statistik tenaga kerja 
departemen tenaga kerja Amerika Serikat 
menyatakan bahwa pada tahun 2011 terdapat 
61 kejadian fatal diindustri seluruh Amerika 




Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan pada maret 2019 didapatkan sumber 
panas dari home industry tahu ini berasal dari 
tungku pemanas yang masing - masing 
berjarak sekitar ± 1 meter untuk merebus 
bahan baku dan juga untuk menggoreng tahu. 
Proses kerja yang berlangsung rata-rata selama 
12 jam kerja ini dilakukan di lingkungan kerja 
yang tertutup. Panas matahari langsung terasa 
melalui atap yang beralaskan seng dan tidak 
memiliki jendela. Hasil wawancara yang 
dilakukan pada 10 pekerja ditemukan keluhan- 
keluhan seperti : cepat merasa haus, keringat 
yang berlebih, sehingga pekerja mengalami 
kurang berkonsentrasi, tubuh menjadi cepat 
lelah, mengantuk saat bekerja, pusing, lemas, 
suhu badan meningkat dan juga air minum 
yang sudah disediakan oleh pihak pemilik 
pabrik tahu kurang cukup untuk jenis pekerja 
dilingkungan panas seperti serta pekerja 
tersebut kurang memperhatikan untuk 
mengkonsumsi air minum. 
 
Tujuan penelitian ini untuk mrngetahui 
hubungan lingkungan kerja panas 
dengankeluhan heat related illnes (Heat 
Cramps, Heat Exhaustion, Dehidrasi) perkerja 
home industry tahu di Dukuh Janten, Desa 
Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. 
 
METODE 
Jenis Penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode Observasional analitik 
dengan menggunakan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan di home 
industry tahu di dukuh janten, Desa 
Ngestiharjo, Kasihan, Bantul pada bulan April 
2018. Populasi penelitian ini adalah pekerja 
yang bekerja di home industry tahu di Dukuh 
Janten, Desa Ngestiharjo, Kasihan, Bantul 
yaitu berjumlah 114. Teknik untuk 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
megunakan simple random sampling. Sampel 
penelitian berjumlah 60 responden. 
Pengumpulan data yang digunakan 
adalah pengumpulan data primer. Alat ukur 
yang digunakan dalam penelitian yaitu 
menggunakan Questtemp Heat Stress Monitor 
dan lembar observasi untuk mengetahui 
keluhan-keluhan heat related illnes. Analisis 
data dalam penelitian ini adalah analisis 
univariat dan analisis bivariat. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Karakteristik Responden 
Home industry tahu di Dukuh Janten, 
Desa Ngestiharjo, Kasihan, Bantul merupakan 
bentuk usaha di sektor informal yang 
memberdayakan masyarakat untuk usaha 
dibidang pembuatan tahu. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan April tahun 2019 pada 
pekerja di home industri tahu dengan sampel 
60 responden. 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Kategori Jumlah (n) Presentase (%) 
Umur (Tahun)   
17-25 6 10 
26-35 16 27 
36-45 20 33 
46-55 15 25 
56-65 3 5 
Total 60 100 
Jenis Kelamin   
Laki-Laki 36 60 
Perempuan 24 40 
Total 60 100 
Masa Kerja   
≤3 tahun 20 33 
>3 tahun 40 67 
Total 60 100 
Waktu Kerja   
>8 Jam 26 43 
≤8 Jam 34 57 
Total 60 100 
Lama istirahat   
≤60 Menit 60 100 
>60 Menit 0 0 
Total 60 100 
Konsumsi Air Minum   
≥2,8 Liter 38 63 
<2,8 Liter 22 37 




Berisiko 43 72 
Tidak Berisiko 17 28 
Total 60 100 
Keluhan Heat Related 
Illnes 
  
Ya 36 60 
Tidak 24 40 
Total 60 100 
 
Pada tabel 1 menunjukan bahwa dari 60 
responden yang diteliti mayoritas   berusia  36- 
45 tahun sebanyak 20 responden (33%), 
berjenis kelamin laki laki yaitu 36 responden 
(60%), pekerja yang bekerja dengan massa 
kerja yaitu >3 tahun yaitu 40 responden (67%), 
pekerja dengan waktu kerja ≤8 jam yaitu 34 
responden (57%), semua pekerja memiliki 
lama  istirahat  ≤60menit,  konsumsi air minum 
≥2,8liter yaitu 38 responden (63%). 
2. Analisis Univariat 
Berdasarkan analisis univariat distribusi 
frekuensi lingkungan kerja panas yaitu 
menunjukan bahwa dari 60 responden yang 
diteliti, pekerja memiliki lingkungan kerja 
yang panas dan berisiko sebanyak 43 orang 
(72%), sedangkan pekerja yang memiliki 
lingkungan kerja panas dan tidak berisiko 
sebanyak 17 orang (28%). Sedangkan untuk 
keluhan Heat Related Illnes(Heat Cramps, 
Heat Exhaustion, Dehidrasi) dari  60 
responden yang diteliti pekerja yang memiliki 
keluhan Heat Related Illnes(Heat Cramps, 
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Heat Exhaustion, Dehidrasi)sebanyak 36 
orang (60%),sedangkan yang tidak memiliki 
keluhan Heat Related Illnes(Heat Cramps, 
Heat Exhaustion, Dehidrasi) sebanyak 24 
orang (40%). 
3. Analisis Bivariat 
Berdasarkan analisis bivariat anatara 
lingkungan kerja panas dengan keluhan Heat 
Related Illnes(Heat Cramps, Heat Exhaustion, 
Dehidrasi) didapatkan hasil : 
 
 
Tabel 2. Uji Chi Square Hubungan lingkungan kerja panas dengan Keluhan Heat Related 













Ya Tidak Total 
F % F % F %    
Berisiko 30 69,8 13 30,2 43 100   1,008- 
Tidak 6 35,3 11 64,7 17 100 0,030 1,977 3,275 
Berisiko          
Sumber : Data Primer, 2019. 
 
Berdasarkan uji statistik menggunakan 
uji chi square didapatkan nilai p-value 0,030< 
α 0,05 artinya ada hubungan antara lingkungan 
kerja panas dengan keluhan Heat Related 
Illness (Heat Cramps, Heat Exhaustion, 
Dehidrasi) dengan nilai RP (rasio prevalensi ) 
yaitu 1,977 artinyaorang yang bekerja di 
lingkungan kerja panas berisiko terkena 
keluhan Heat Related llness(Heat Cramps, 
Heat Exhaustion, Dehidrasi) 1,977 kali lebih 
besar dibandingkan orang yang tidak bekerja 
di lingkungan kerja panas. Dengan nilai p 
value 0,030 yang artinya terdapat hubungan 
lingkungan kerja panas dengan keluhan Heat 
Related Ilnness(Heat Cramps, Heat 
Exhaustion, Dehidrasi) dan secara statistik 




1. Lingkungan Kerja Panas pada 
Pekerja di Home Industri Tahu di Dukuh 
Janten, Desa Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. 
Lingkungan kerja merupakan bagian yang 
tidak bisa dipisahkan dari jenis dan lokasi 
pekerjaan karena produktifitas kerja salah 
satunya tergantung dari tempat dan lingkungan 
kerja. Oleh karena itu, lingkungan kerja perlu 
mendapatkan perhatian serius dan utama, 





Suhu lingkungan yang nyaman bagi orang 
indonesia adalah sekitar 24-26ºC. Suhu panas 
terutama berakibat menurunkan prestasi kerja 
berfikir. Penurunan kemampuan berfikir 
demikian sangat luar biasa terjadi sesudah 




Berdasarkan Uji statistik yang dilakukan 
dari 60 reponden yang bekerja di lingkungan 
kerja panas dan berisiko sebanyak 43 
responden dengan presentase (72%) dan 
responden yang bekerja di lingkungan kerja 
panas tidak berisiko sebanyak 17 responden 
dengan presentase (28%). 
 
Pengukuran iklim kerja dilakukan oleh 
petugas Hiperkes (Higiene Perusahaan dan 
Keselamatan Kerja) dan dibantu oleh peneliti. 
Iklim kerja tersebut diukur dengan 
mengguanakan parameter indeks suhu basah 
dan bola (ISBB) dengan mengunakan alat 
Questemt testl Monitor. Hasil yang paling 
tinggi adalah 34,1º dan yang terendah 28,1º. 
Dari hasil pengkuran tersebut dapat diketahui 
suhu lingkungan kerja telah melebihi batas 





Sumber pemaparan panas di home 
industry tahu adalah tungku pemanas air yang 
digunakan oleh pekerja untuk merebus air, 
atap yang terbuat dari seng dan selain itu 
kurangnya ventilasi yang memadai di dalam 
ruangan tersebut sehingga menyebabkan suhu 
ruangan tinggi karena kurangnya pertukaran 
gas didalam ruangan tesebut dan pekerja 
menjadi kurang nyaman dalam bekerja serta 
menambah beban kerja. Kurangnya konsumsi 
air minum juga mempengaruhi suhu tubuh 
pekerja, maka perlu dilakukanya penambahan 
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konsumsi air minum karena air berfungsi 
untuk mengantikan cairan dalam tubuh yang 
keluar melalui keringat. 
 
2. Keluhan Heat Related Illnes(Heat 
Cramps, Heat Exhaustion, Dehidrasi) pada 
Pekerja Home Industri Tahu di Dukuh 
Janten, Desa Ngestiharjo, Kasihan, Bantul. 
Penyakit Heat Cramps ditandai dengan 
beberapa keluhan atau gejala diantaranya 
kejang otot tubuh karena kehilangan  cairan 
dan garam natrium akibat berlebihan yang 
menyebabkan kecenderungan sirkulasi jantung 
kurang adequate, kram otot, kram pada bagian 
kaki, kram pada bagian perut, Keringat 
berlebih. Penyakit Heat exhaustion ditandai 
dengan gejala merasa lelah,  lemas, 
penglihatan kabur, denyut nadi tinggi, banyak 
keringat, dan sempoyongan, mual muntah, 
cemas, pusing berkunang-kunang. Sedangkan 
untuk Dehidrasi gejala yang dialami yaitu 
jarang buang air kecil, lesu, letih, suhu tubuh 
meningkat, kurang konsentrasi, gelisah, 




Berdasarkan hasil uji statistik 
sebanyak 36 (60 %) responden yang 
mengalami keluhan Heat Related Illnes (Heat 
Cramps, Heat Exhaustion, Dehidrasi) dan 24 
(40%) responden tidak mengalami keluhan 
Heat Related Illnes (Heat Cramps, Heat 
Exhaustion, Dehidrasi). 
 
Temuan studi lain pada 50 responden 
yang diteliti seluruhnya mengalami keluhan 
akibat pajanan panas dengan frekuensi yang 
berbeda-beda. Hasil analisis yang telah 
dilakukan jenis yang selalu ada di varibel 
independen adalah banyak mengeluarkan 
keringat, cepat haus, merasa cepat lelah dan 
lemas 
5.
 Hasil penelitian lain menyatakan 
bahwa sebanyak 110 responden merasakan 
temperatur tempat mereka bekerja adalah 
panas serta 79,1% responden merasa tidak 
nyaman dengan kondisi tersebut. Seluruh 
responden yang menjadi subyek penelitian 
pernah mengalami keluhan akibat pajanan 
tekanan panas dengan frekuensi yang berbeda 
beda, jenis keluhan yang sangat sering 
dirasakan mengeluarkan keringat (64,3%) dan 




Pada 36 dari 51 responden yang diteliti 
mengalami tekanan panas diarea  peleburan 
dan proses sekunder. Seluruh responden 
meraskan bahwa suhu lingkungan mereka 
panas dan 74,5 responden merasa tidak 
nyaman dengan kondisi tersebut, 
mengeluarkan banyak keringat (100%), sering 
haus (94,4%), mengalami kelelahan (77,8%), 




3. Hubungan Lingkungan Kerja Panas 
dengan Keluhan Heat Related Illnes(Heat 
Cramps, Heat Exhaustion, Dehidrasi) pada 
Pekerja di Home Industry Tahu di Dukuh 
Janten, Desa Ngestijharjo, Kasihan, Bantul. 
Dalam Fundamental of industrial Hygiene 5th
 edition,  tekanan panas   merupakan 
kombinasi dari  tiga  faktor, yaitu faktor 
lingkungan,  faktor pekerjaan  dan faktor 
pakaian kerja. sebagai akibat dari pajanan 
tekanan panas, tubuh akan melakukan respon 
fisiologis sebagai usaha untuk menghilangkan 
panas melalui peningkatan suhu inti tubuh, 




Hasil uji statistik dari Penelitian kali ini 
yaitu ada hubungan antara lingkungan kerja 
panas dengan keluhan Heat Related Illness 
pada pekerja di home industri tahu di Dukuh 
Janten, Desa Ngestijharjo, Kasihan, Bantul. 
Penelitian lain ada hubungan yang signifikan 
antara tekanan panas dengan respons fisiologis 
yang terjadi pada tenaga kerja, hal tersebut 
ditandai dengan adanya perbedaan suhu 
tubuh,denyut nadi tekanan darah sistolik dan 
diastolik, berat badan sebelum dan sesudah 
bekerja 
8.
 Ada hubungan antara lingkungan 
kerja panas dengan suhu tubuh, denyut nadi, 
laju metabolik pada masyarakat yang bekerja 
di pelabuhan tradisional Desa Weretan, 
Kecamatan Kandarhaur, Indramayu Tahun 
2018. Semakin kondisi Lingkungan Kerja 
panas dan semakin banyak aktifitas kerja maka 
semakin meningkat suhu tubuh dan denyut 
nadi pekerja 
9.
 Temuan studi lain dari 9 
(64,3%) dari 14 responden yang diteliti 
mengalami keluhan subyektif, merasa tidak 
nyaman dan terganggu akibat paparan panas. 
Keluhan yang dialami antara lain banyak 
mengeluarkan keringat (64,3%), cepat merasa 
haus (74,1%), cepat merasa lelah (92,9%), 





Panas merupakan sumber penting dalam 
proses produksi maka tidak menutup 
kemungkinan pekerja terpapar langsung, 
dalam jangka waktu lama pekerja yang 
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terpapar panas dapat mengalami penyakit 
akibat kerja yaitu menurunnya daya tahan 
tubuh dan berpengaruh terhadap timbulnya 
gangguan kesehatan sehingga berpengaruh 
terhadap produktivitas dan efisiensi kerja 
11.
 
Pada lingkungan kerja panas, tubuh mengatur 
suhunya dengan penguapan keringat yang 
dipercepat dengan pelebaran pembuluh darah 
yang disertai meningkatnya denyut nadi dan 
tekanan darah, sehingga beban kardiovaskuler 
bertambah. Jika suhu lingkungan meningkat 
maka yang terjadi adalah gangguan fisiologis, 
untuk mengurangi gangguan fisiologis selama 
bekerja maka pekerja harus diatur untuk 
istirahat sejenak, minum dan mengganti 
kehilangan elektrolit, dimana pekerja harus 
membiasakan diri mengganti kehilangan 
cairan secara sistematis, karena bila tidak 
diganti akan menyebabkan gangguan 
kesehatan. Berdasarkan penjelasan  diatas 
maka upaya yang harus dilakukan agar pekerja 
tidak kehilangan cairan adalah 
mempertahankan kesehatan pekerja dengan 
diberi minum sesering mungkin berupa air 
putih atau air minum yang telah cukup garam 
seperti larutan elektrolit (Natrium dan Kalium) 
agar pekerja dapat memperoleh masukan 





Kebutuhan garam rata-rata tiap orang 
per hari tidak melebihi 2000mg natrium atau 
50gr(1sendokteh) dan biasanya sudah 
terpenuhi dari makanan sehari-hari. Pada 
pengeluaran keringat yang banyak perlu 
menambahkan pemberian garam, akan tetapi 
tidak boleh berlebihan karena dapat 
menimbulakan haus dan mual. Penambahan 
dapat diberikan melalui makanan atau lebih 





Pekerja di home industry tahu di Dukuh 
Janten, Desa Ngestiharjo, Kasihan, Bantul 
memiliki  waktu  istirahat  yang  singkat  yaitu 
≤60menit untuk semua home Industri yang 
ada. Menurut responden mereka akan istirahat 
jika merasa lelah dan akan segera melanjutakn 
pekerjaan jika merasa sudah tidak lelah, 
padahal pekerjaan dilingkungan kerja panas 
dibutuhkan waktu istirahat yang cukup untuk 
proses aklimatisasi yang bertujuan untuk 
meminimalisir terjadinya penyakit-penyakit 
akibat pajanan panas. Istirahat antara jam 
kerja,     sekurang-kurangnya     setengah   jam 
setelah bekerja selama 4jam terus menerus dan 
waktu istirahat tersebut tidak termasuk jam 
kerja 
14.
 Hal ini juga dijelaskan oleh suma’mur 
bahwa bekerja dengan istirahat yang tepat atau 
istirahat dengan jangka waktu pendek-pendek 
akan sangat baik dibandingkan dengan 
mengakumulasi waktu istirahat. Dehidrasi bisa 
terjadi pada pekerja karena peningkatan 
kebutuhan cairan akibat faktor suhu 
lingkungan dan tidak diimbangi  dengan 
asupan cairan yang cukup. Suhu lingkungan 
kerja yang tinggi menyebabkan pengeluaran 






Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diatrik kesimpulan bahwa : 
1. Sebanyak 43 responden  dengan 
presentase (72%) yang bekerja di 
lingkungan kerja yang panas dan berisiko, 
sedangkan sebanyak 17 responden yang 
bekerja di lingkungan kerja panas dan 
tidak berisiko. 
2. Sebanyak 36 (60%) responden mengalami 
keluhan Heat Related Illnes (Heat 
Cramps, Heat Exhaustion, Dehidrasi) dan 
sebanyak 24 (40%) responden tidak 
mengalami keluhan Heat Related Illnes 
(Heat Cramps, Heat Exhaustion, 
Dehidrasi). 
3. Ada hubungan antara lingkungan kerja 
panas dengan keluhan Heat Related Illnes 
(Heat Cramps, Heat Exhaustion, 
Dehidrasi) pada pekerja di home industry 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengamatan, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi home industry tahu 
a. Sebaikanya pemilik home industry 
tahu menyediakan ventilasi atau kipas 
angin untuk meminimalisir panas di 
tempat kerja. 
b. Sebaiknya menyediakan tempat 
istirahat dan penambahan waktu 
istirahat pekerja untuk proses 
aklimatisasi yang jaraknya jauh dari 
sumber panas dan penambahan waktu 
istirahat untuk pekerja. 
2. Bagi pekerja di home industry tahu 
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a. Sebaiknya pekerja mengkonsumsi air 
minum yang banyak untuk 
mengantikan cairan yang keluar. 
b. Sebaiknya memakai bahan pakaian 
yang menyerap keringat sehingga 
terhindar dari biang keringat yang 
dapat menganggu evaporasi keringat 
dari kulit ke lingkungan. 
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